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B GRUMUO ST L
MERCUSUAR - Pada
tim evaluasi dan penga-
wasan realisasi anggaran
(Tepra) yang belum lama
dilaksanakan, ditemu-
kan hingga triwulan III
daya serap anggaran 23
Satuan Kerja Perangkat
Daerah (SKPD) di lingkup
Pemerintah Kabupaten
(Pemkab) Parigi Moutong
(Parmout) ternyata masih
di bawah target.

“Bahkan hingga men-
jelang akhir tahun 2016
ini, daya serap anggaran
23 SKPD tersebut masih

di bawah 64 persen,” jelas
Wakil Bupati Parmout,
1 Badrun Nggai kepada
media belum lama ini.
Katanya, berdasarkan
laporan dan hasilhasileva-
luasi yang diterima bahwa
masih kecilnya daya serap
anggaran beberapa SKPD
tersebut salah satu dise-
babkan keterlambatan
pekerjaan fisik oleh pihak
ketiga atau kontraktor.
Akibatnya, dana SKPD
tersebut lebih banyak ter-
simpan di bank. Sehingga
perputaran uang yang
beredar dimasyarakatjuga

terbilang kecil. Padahal
kata Badrun, anggaran
pada setiap SKPD tersebut
diharapkan memberikan
manfaat yang besar ke-
pada masyarakat melalui
perputaran uang yang
beredar di masyarakat.
Penyerapan angga-
ran pada masing-masing
SKPD tersebut kata Badrun
juga ikut mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi,
karena ketika uang ter-
sebut sudah beredar di
masyarakat maka dengan
sendirinya akan mem-
pengaruhi pertumbuhan

ekonomi.

“Kuncinya adalah pi-
hak SKPD harus lebih
pro aktif mendesak pihak
kontraktor untuk sece-
patnya menyelesaikan
pekerjaannya seperti yang
tercantum dalam kontrak.
Selain itu konsultan pen-
gawas juga harus bekerja
secara maksimal untuk
selalu mengingatkan pi-
hak kontraktor atas keter-
lambatan penyelesaian
pekerjaan, sehingga den-
gan demikian penyerapan
anggaran pada SKPD ber-
jalan sesuai target yang
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ditetapkan,”tandasnya.
Selain itu kata dia, ma-
sih banyak juga SKPD lain
yang sudah mencapai
target serapan anggaran.
Bahkan ada beberapa
SKPD yang sudah melam-
paui target yang ditetap-
kan. Berdasarkan'laporan
yang diterima Badrun,
tercatat 23 SKPD dengan
daya serap anggaran di
atas 75 persen, 12 SKPD
dengan persentase daya
serap anggaran 70-74 per-
sen dan 14 SKPD dengan
prosentase serapan ang-
garan 65-69 persen.

Selain itu juga Wabub
Badrun mengingatkan
sekaligus menekankan
kepada kepala SKPD pada
rapat Tepra tersebut agar
Penyerapan dana pada
SKPD sebelum akhir ta-
hun 2016. Karena kata
dia penyelesaian serapan
dana sesuai dengan surat
edaran tidak bisa melewati
waktu yang suudah di-
tentukan. Seperti kata dia
dalam pengajuan SPPRSU
itu Selambat lambatnya
tanggal 25 desember, se-
mentara untuk pengajuan
SPGU batasnya tanggal 15

desember .

Sehingga kata dia, jika
seandainya itu terlewati
sampai dengan tanggal
31 desember maka akan
jaditemuan karena tahun
sebelumnya seperti itu se-
hingga menjadi temuan.

“Kita yang kasih su-
rat edaran tapi kita yang
melanggar, jadi semua
pekerjaan harus berakhir
sebelum tanggal 25 de-
sember kalau melewati
tentunya tidak bisa lagi
diperpanjangapa lagiyang
paling ketat adalah APBN,”
tutupnya. mia




